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Abstract 

This study aimed to develop Smart Tutor, an Artificial Intelligence (AI)-based learning assistant, to 

improve students' conceptual understanding and engagement in Informatics learning at SMP Negeri 4 

Madapangga. The study employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model, 

consisting of the Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. Participants 

were seventh-grade students of SMP Negeri 4 Madapangga. Data were collected through expert validation 

sheets, a small-group trial, conceptual understanding tests (pretest and posttest), and student engagement 

questionnaires. Data were analyzed using descriptive quantitative analysis and the N-Gain test. The 

findings revealed that Smart Tutor achieved an excellent level of feasibility, with material and media expert 

validation scores of 94% and 90%, respectively. The small-group trial obtained a score of 93.6%, 

indicating a very good level of student response to the developed media. Student engagement reached 

85.6%, categorized as very good. Students' conceptual understanding also improved, with the average 

pretest score increasing from 56.07 to 92.72 on the posttest, while the N-Gain score of 0.83 indicated a 

high level of improvement. Therefore, Smart Tutor is a feasible, interactive, and effective learning medium 

for supporting Informatics learning at the junior secondary school level. 

Keywords: Artificial Intelligence; Conceptual Understanding; Learning Media Development; Smart 

Tutor; Student Engagement. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan Smart Tutor sebagai asisten belajar berbasis Artificial 

Intelligence (AI) untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa pada mata pelajaran 

Informatika di SMP Negeri 4 Madapangga. Penelitian menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Madapangga. Pengumpulan data 

dilakukan melalui lembar validasi ahli, tes pemahaman konsep (pretest dan posttest), serta angket 

keterlibatan siswa. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan perhitungan N-Gain 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Smart Tutor 

memperoleh tingkat kelayakan yang sangat baik berdasarkan validasi ahli materi sebesar 94% dan ahli 

media sebesar 90%. Hasil uji coba kelompok kecil memperoleh persentase sebesar 93,6% dengan kategori 

sangat baik, yang menunjukkan bahwa Smart Tutor memperoleh respons positif dari siswa. Tingkat 

keterlibatan siswa setelah menggunakan Smart Tutor mencapai 85,6% dengan kategori sangat baik. Selain 

itu, terjadi peningkatan pemahaman konsep yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata pretest sebesar 

56,07 menjadi nilai rata-rata posttest sebesar 92,72. Hasil analisis N-Gain sebesar 0,83 berada pada kategori 

tinggi, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan Smart 

Tutor. Dengan demikian, Smart Tutor berbasis AI dapat menjadi media pembelajaran yang layak, 

interaktif, dan efektif untuk mendukung pembelajaran Informatika di tingkat SMP. 

Kata kunci: Artificial Intelligence; Keterlibatan Siswa; Pemahaman Konsep; Pengembangan Smart 

Tutor. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk bidang pendidikan (Zawacki-Richter et al., 2024). Integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran tidak lagi hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menciptakan proses belajar yang lebih efektif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Salah satu inovasi 

yang berkembang pesat adalah penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan. AI memiliki 

kemampuan untuk memberikan pengalaman belajar yang adaptif melalui penyediaan materi yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, pemberian umpan balik secara langsung, serta dukungan pembelajaran yang 

bersifat personal (Lin et al., 2023). Pemanfaatan AI dalam pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas proses belajar sekaligus mendukung pencapaian kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, 

pemecahan masalah, kreativitas, dan literasi digital  (Guid. Gener. AI Educ. Res., 2023).  

Pada mata pelajaran Informatika di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), peserta didik dituntut 

tidak hanya mampu menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga memahami berbagai konsep dasar 

Informatika dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Pembelajaran Informatika mencakup berbagai 

kemampuan yang berkaitan dengan berpikir komputasional, analisis data, pemecahan masalah, dan 

pemanfaatan teknologi secara tepat. Salah satu materi yang membutuhkan pemahaman konseptual adalah 

Analisis Data. Materi tersebut tidak hanya menuntut peserta didik untuk mengingat informasi, tetapi juga 

membutuhkan kemampuan dalam mengidentifikasi, mengelompokkan, menginterpretasikan, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang tersedia. Pemahaman konsep menjadi penting karena peserta didik perlu 

mampu menghubungkan konsep yang dipelajari dengan permasalahan yang dihadapi dalam konteks 

pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Apabila proses pembelajaran hanya menekankan penyampaian 

informasi, peserta didik berpotensi mengalami kesulitan ketika harus memahami hubungan antarkonsep dan 

menerapkannya dalam situasi yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu 

menyajikan materi secara sistematis sekaligus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih, 

memperoleh umpan balik, dan mendapatkan bantuan ketika mengalami kesulitan belajar. 

Pada mata pelajaran Informatika di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), peserta didik dituntut 

tidak hanya menguasai keterampilan menggunakan teknologi, tetapi juga mampu memahami konsep-konsep 

dasar yang berkaitan dengan berpikir komputasional, analisis data, algoritma, serta pemecahan masalah. Salah 

satu materi yang sering dianggap sulit oleh peserta didik adalah Analisis Data, karena memerlukan kemampuan 

mengidentifikasi, mengelompokkan, menginterpretasikan, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang 

tersedia. Pemahaman konsep yang baik menjadi prasyarat utama agar peserta didik mampu menerapkan 

konsep tersebut dalam penyelesaian berbagai permasalahan nyata (Novylia Putry Nelsya et al., 2025). Namun, 

pembelajaran Informatika di sekolah masih menghadapi berbagai kendala sehingga tujuan tersebut belum 

sepenuhnya tercapai. 

Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran Informatika di SMP Negeri 4 

Madapangga menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dengan 

pemanfaatan media pembelajaran yang terbatas. Guru lebih banyak menggunakan buku paket sebagai sumber 

belajar utama sehingga peserta didik cenderung menerima informasi secara pasif. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep Analisis Data, kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, serta belum memperoleh kesempatan belajar yang sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Selain itu, keterlibatan peserta didik selama pembelajaran masih belum optimal yang ditunjukkan oleh 

rendahnya partisipasi dalam diskusi, kurangnya perhatian terhadap materi, dan masih adanya peserta didik 

yang belum menyelesaikan tugas tepat waktu. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konsep sekaligus keterlibatan peserta didik. 

Pemanfaatan teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI) dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

menjawab permasalahan tersebut. AI dapat dikembangkan sebagai intelligent tutoring system yang 

memberikan dukungan belajar secara lebih adaptif, memberikan umpan balik secara otomatis, dan membantu 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan AI 

dalam intelligent tutoring system dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih personal melalui 

pemberian dukungan dan umpan balik yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Lin et al., 2023). Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi modern dalam pembelajaran dapat mendukung 

pendekatan yang berpusat pada peserta didik dan memberikan peluang bagi peserta didik untuk belajar secara 

lebih fleksibel dan mandiri (Kerimbayev et al., 2023). Selain itu, penggunaan media pembelajaran digital yang 

mengintegrasikan teks, gambar, video, latihan, dan aktivitas interaktif dapat membantu peserta didik dalam 
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memahami informasi serta meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa teknologi AI memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi media pembelajaran yang 

lebih dari sekadar alat penyampaian materi, yaitu sebagai pendamping belajar yang memberikan dukungan 

selama proses pembelajaran.  

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan potensi AI dalam pendidikan, masih terdapat research 

gap yang perlu dikaji lebih lanjut. Berdasarkan penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini, 

sebagian besar kajian AI dalam pendidikan masih membahas pemanfaatan AI secara umum atau 

pengembangan intelligent tutoring system dalam konteks pendidikan yang lebih luas, termasuk pendidikan 

tinggi. Penelitian yang secara khusus mengembangkan media pembelajaran berbasis AI untuk mata pelajaran 

Informatika pada jenjang SMP, terutama pada materi Analisis Data, masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian 

terdahulu belum banyak mengembangkan sebuah media yang mengintegrasikan materi pembelajaran, latihan 

soal interaktif, video pembelajaran, fitur konsultasi atau Tanya AI, serta umpan balik otomatis dalam satu 

aplikasi yang dapat digunakan peserta didik secara mandiri melalui perangkat Android. Dengan demikian, 

terdapat kesenjangan antara perkembangan teknologi AI yang semakin luas dengan ketersediaan media 

pembelajaran berbasis AI yang secara spesifik disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran Informatika pada 

tingkat SMP. 

Research gap tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis AI pada 

tingkat SMP perlu diarahkan pada kebutuhan pembelajaran yang lebih spesifik. Penggunaan AI dalam 

pembelajaran tidak cukup hanya dengan menambahkan fitur percakapan atau penyediaan informasi, tetapi 

perlu diintegrasikan dengan komponen pembelajaran yang memungkinkan peserta didik memahami materi, 

melakukan latihan, memperoleh umpan balik, dan mendapatkan bantuan ketika mengalami kesulitan. Dengan 

pendekatan tersebut, AI dapat berfungsi sebagai pendamping belajar yang mendukung peserta didik selama 

proses pembelajaran. Kebutuhan tersebut menjadi semakin relevan pada materi Analisis Data karena peserta 

didik membutuhkan kesempatan untuk memahami konsep secara bertahap, menguji pemahamannya melalui 

latihan, serta mendapatkan penjelasan tambahan apabila terdapat konsep yang belum dipahami. Oleh karena 

itu, pengembangan media pembelajaran berbasis AI perlu mempertimbangkan integrasi antara teknologi, 

materi pembelajaran, aktivitas belajar, dan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini mengembangkan Smart Tutor, yaitu asisten belajar berbasis 

Artificial Intelligence (AI) yang dirancang untuk mendukung pembelajaran Informatika pada materi Analisis 

Data di kelas VII SMP Negeri 4 Madapangga. Smart Tutor dikembangkan dalam bentuk aplikasi Android 

menggunakan platform Kodular. Produk yang dikembangkan memuat beberapa komponen pembelajaran, 

yaitu materi pembelajaran, latihan soal interaktif, video pembelajaran, fitur Tanya AI, dan umpan balik. 

Integrasi komponen tersebut dirancang agar peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

lengkap dalam satu media. Peserta didik dapat mempelajari materi, mengerjakan latihan, melihat video 

pembelajaran, memperoleh bantuan melalui fitur Tanya AI, serta mendapatkan umpan balik selama proses 

belajar. Penggunaan media pembelajaran digital dan Android dalam pembelajaran informatika telah di 

tunjukan dapat menjadi altenatif untuk mendukung proses belajar siswa (Fitrah Arthadi et al., 2023). 

Pengembangan produk dilakukan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation sehingga produk dikembangkan berdasarkan analisis 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan Smart Tutor sebagai media 

pembelajaran berbasis AI yang secara khusus diarahkan pada pembelajaran Informatika materi Analisis Data 

di jenjang SMP dan mengintegrasikan beberapa fungsi pembelajaran dalam satu aplikasi Android. Kebaruan 

penelitian bukan semata-mata pada penggunaan teknologi Artificial Intelligence, karena AI telah banyak 

digunakan dalam penelitian pendidikan, tetapi pada integrasi AI dengan materi pembelajaran, latihan soal 

interaktif, video pembelajaran, fitur Tanya AI, dan umpan balik otomatis dalam satu media yang dirancang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik kelas VII SMP. Hal ini membedakan Smart Tutor dari penelitian media 

pembelajaran Android sebelumnya yang berfokus pada penyajian materi atau peningkatan kemampuan 

kognitif melalui media digital (Fitrah Arthadi et al., 2023). Dengan integrasi tersebut, Smart Tutor tidak hanya 

berfungsi sebagai media untuk menyampaikan materi, tetapi juga sebagai pendamping belajar yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh bantuan secara lebih fleksibel ketika mengalami kesulitan. Fitur 

Tanya AI menjadi salah satu komponen yang membedakan Smart Tutor karena peserta didik dapat 

memperoleh penjelasan tambahan secara langsung, sedangkan latihan soal dan umpan balik memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengetahui dan memperbaiki kesalahan pemahamannya. 
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Kebaruan lainnya terletak pada fokus penelitian yang tidak hanya mengukur kelayakan media, tetapi 

juga diarahkan untuk melihat keterlibatan peserta didik dan peningkatan pemahaman konsep setelah 

menggunakan Smart Tutor. Dengan demikian, pengembangan produk tidak berhenti pada aspek teknis berupa 

pembuatan aplikasi, tetapi menghubungkan kualitas media dengan aspek pembelajaran yang menjadi 

permasalahan di lapangan. Pendekatan tersebut penting karena media pembelajaran yang baik tidak hanya 

harus menarik dan mudah digunakan, tetapi juga harus mampu mendukung tujuan pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, Smart Tutor dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam memahami Analisis Data sekaligus membutuhkan media yang dapat 

meningkatkan partisipasi dan keterlibatan selama proses pembelajaran. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat karena pembelajaran Informatika pada era transformasi digital 

membutuhkan pendekatan yang mampu menghubungkan perkembangan teknologi dengan kebutuhan 

pembelajaran di sekolah. Guru tidak hanya membutuhkan media yang dapat menampilkan materi, tetapi juga 

membutuhkan media yang dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan membantu peserta 

didik belajar secara mandiri. Di sisi lain, peserta didik membutuhkan sumber belajar yang dapat digunakan 

secara fleksibel dan memberikan dukungan ketika mereka mengalami kesulitan. Kajian sistematis 

menunjukkan bahwa AI dapat mendukung pembelajaran yang lebih personal melalui jalur belajar adaptif, 

pemberian umpan balik secara real-time, dan penyediaan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik (Lo et al., 2024). Smart Tutor dikembangkan untuk menjembatani kebutuhan tersebut melalui 

pemanfaatan AI sebagai pendamping belajar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif solusi terhadap keterbatasan media pembelajaran yang ditemukan pada pembelajaran Informatika di 

SMP Negeri 4 Madapangga. 

Pengembangan Smart Tutor juga didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan dua aspek penting 

dalam pembelajaran, yaitu pemahaman konsep dan keterlibatan siswa. Pemahaman konsep diperlukan agar 

peserta didik tidak hanya menghafal materi, tetapi mampu memahami dan menerapkan konsep Analisis Data. 

Sementara itu, keterlibatan siswa diperlukan agar peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi 

aktif dalam membaca materi, mengerjakan latihan, mencari penjelasan, dan mengevaluasi hasil belajarnya. 

Pemanfaatan Artificial Intelligence melalui Intelligent Tutoring System dapat mendukung pembelajaran yang 

lebih personal dan adaptif, memberikan umpan balik secara langsung, serta mendorong keterlibatan peserta 

didik dalam proses belajar (Létourneau et al., 2025). Integrasi materi, latihan soal, video, Tanya AI, dan umpan 

balik diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, adaptif, dan berpusat pada peserta 

didik. 

Secara empiris, implementasi Smart Tutor dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang mendukung 

tujuan pengembangan. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 94% dan validasi ahli media 

sebesar 90%, yang menunjukkan bahwa produk berada pada kategori sangat layak. Tingkat keterlibatan siswa 

mencapai 85,6% dengan kategori sangat baik. Selain itu, rata-rata nilai pretest sebesar 56,07 meningkat 

menjadi 92,72 pada posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 0,83 yang termasuk kategori tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Smart Tutor memiliki potensi sebagai media pembelajaran yang layak untuk mendukung 

proses pembelajaran Informatika dan membantu meningkatkan pemahaman konsep serta keterlibatan peserta 

didik. Berdasarkan uraian mengenai perkembangan AI, permasalahan pembelajaran Informatika, kondisi nyata 

di SMP Negeri 4 Madapangga, hasil penelitian terdahulu, research gap, serta novelty yang ditawarkan, 

penelitian pengembangan Smart Tutor menjadi relevan untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence pada jenjang 

SMP, khususnya pada pembelajaran Informatika materi Analisis Data. Selain itu, Smart Tutor diharapkan 

dapat menjadi alternatif bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan bagi peserta 

didik dalam memperoleh pengalaman belajar yang lebih mandiri, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan 

belajar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Smart Tutor sebagai 

asisten belajar berbasis Artificial Intelligence (AI) pada pembelajaran Informatika materi Analisis Data untuk 

siswa kelas VII SMP Negeri 4 Madapangga, mengetahui tingkat kelayakan produk berdasarkan validasi ahli 

materi dan ahli media, mengetahui tingkat keterlibatan siswa setelah menggunakan Smart Tutor, serta 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan Smart Tutor. Dengan tujuan tersebut, 

penelitian ini diharapkan tidak hanya menghasilkan produk teknologi pembelajaran, tetapi juga memberikan 

solusi terhadap permasalahan pembelajaran yang ditemukan di sekolah. 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

proses pengembangan Smart Tutor sebagai asisten belajar berbasis Artificial Intelligence (AI) pada 

pembelajaran Informatika materi Analisis Data untuk siswa kelas VII SMP Negeri 4 Madapangga? (2) 

Bagaimana tingkat kelayakan Smart Tutor berbasis Artificial Intelligence (AI) berdasarkan hasil validasi ahli 

materi dan ahli media? (3) Bagaimana tingkat keterlibatan siswa setelah menggunakan Smart Tutor berbasis 

Artificial Intelligence (AI) pada pembelajaran Informatika materi Analisis Data? 

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan Smart Tutor sebagai media pembelajaran 

berbasis Artificial Intelligence yang tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

pendamping belajar yang mengintegrasikan materi pembelajaran, latihan soal interaktif, video pembelajaran, 

fitur Tanya AI, dan umpan balik dalam satu aplikasi Android. Integrasi tersebut menjadi dasar kontribusi 

penelitian dalam menghadirkan media pembelajaran Informatika yang lebih interaktif, adaptif, dan berpusat 

pada peserta didik.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Model ADDIE dipilih karena memberikan prosedur yang sistematis dalam mengembangkan serta 

mengevaluasi produk pembelajaran sehingga sesuai digunakan dalam pengembangan media pembelajaran 

berbasis Artificial Intelligence (AI)  (Jacobsen & McKenney, 2024). 

 

Gambar 1. Model Addie 

Tahap Analysis dilakukan melalui observasi, wawancara dengan guru mata pelajaran Informatika, 

analisis karakteristik peserta didik, analisis kurikulum, serta analisis materi Analisis Data. Hasil analisis 

menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan pengembangan Smart Tutor berbasis Artificial Intelligence (AI). 

Tahap Design meliputi penyusunan rancangan aplikasi Smart Tutor, perancangan antarmuka (user 

interface), penyusunan materi pembelajaran, latihan soal, fitur Tanya AI, serta penyusunan instrumen 

penelitian yang terdiri atas lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, angket keterlibatan siswa, 

dan tes pemahaman konsep berupa pretest dan posttest. 

Tahap Development dilakukan dengan mengembangkan aplikasi Smart Tutor berbasis Android 

menggunakan platform Kodular. Produk yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh ahli materi dan 

ahli media untuk memperoleh masukan terkait aspek isi, tampilan, navigasi, interaktivitas, dan fungsionalitas 

aplikasi. Hasil validasi digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi hingga diperoleh produk yang layak 

digunakan. 

Tahap Implementation dilaksanakan melalui uji coba produk pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Madapangga Tahun Pelajaran 2025/2026. Uji coba dilakukan dalam dua tahap, yaitu uji coba kelompok kecil 

yang melibatkan 5 siswa dan uji coba kelompok besar yang melibatkan 20 siswa. Pada tahap ini peserta didik 

menggunakan Smart Tutor dalam pembelajaran materi Analisis Data, kemudian dilakukan pengukuran 

pemahaman konsep menggunakan pretest dan posttest serta pengukuran keterlibatan siswa melalui angket. 
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Tahap Evaluation bertujuan untuk menilai kualitas produk berdasarkan hasil validasi ahli, hasil tes 

pemahaman konsep, dan angket keterlibatan siswa. Evaluasi dilakukan sebagai dasar penyempurnaan produk 

sekaligus untuk menentukan tingkat kelayakan dan efektivitas Smart Tutor sebagai media pembelajaran 

berbasis Artificial Intelligence (AI). 

Subjek penelitian terdiri atas satu ahli materi, dua ahli media, guru mata pelajaran Informatika, dan siswa 

kelas VII SMP Negeri 4 Madapangga. Objek penelitian adalah Smart Tutor berbasis Artificial Intelligence 

(AI) pada materi Analisis Data. 

Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, angket keterlibatan 

siswa, tes pemahaman konsep (pretest dan posttest), lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Instrumen non-tes menggunakan skala Likert lima tingkat, sedangkan tes digunakan untuk mengukur 

peningkatan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan Smart Tutor. 

Data penelitian terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi, serta saran dari validator. Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi ahli, angket 

keterlibatan siswa, serta nilai pretest dan posttest. 

Rumus persentase yang digunakan adalah: 

 𝑃 =
∑𝑥

⅀𝑥𝑖
× 100% (1) 

 

Keterangan: 

P = Persentase kelayakan; 

ΣX = Jumlah skor yang diperoleh 

ΣXi = Jumlah skor ideal. 

Efektivitas Smart Tutor dihitung menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain): 

N − Gain =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 (2) 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data hasil validasi ahli dan 

angket keterlibatan siswa dianalisis menggunakan persentase untuk menentukan kategori kelayakan produk. 

Efektivitas Smart Tutor dianalisis menggunakan Normalized Gain (N-Gain) berdasarkan hasil pretest dan 

posttest. Kriteria N-Gain mengacu pada kategori tinggi (≥ 0,70), sedang (0,30–0,69), dan rendah (< 0,30). 

Produk dinyatakan layak apabila memenuhi kriteria valid berdasarkan hasil validasi ahli, memperoleh respons 

keterlibatan siswa pada kategori baik atau sangat baik, serta menunjukkan peningkatan pemahaman konsep 

dengan nilai N-Gain minimal pada kategori sedang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Smart Tutor, yaitu media pembelajaran berbasis Artificial 

Intelligence (AI) yang dikembangkan untuk mendukung pembelajaran Informatika pada materi Analisis Data 

di kelas VII SMP Negeri 4 Madapangga. Proses pengembangan dilakukan menggunakan model ADDIE yang 

meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Jacobsen & McKenney, 

2024). Produk yang dihasilkan berupa aplikasi Android yang dilengkapi dengan materi pembelajaran, latihan 

soal interaktif, evaluasi pembelajaran, serta fitur Tanya AI sebagai pendamping belajar peserta didik (Fitrah 

Arthadi et al., 2023). 

Hasil Tahap Analisis (Analysis), Tahap analisis menunjukkan perlunya media pembelajaran berbasis AI 

untuk mendukung pembelajaran Analisis Data. Berdasarkan kebutuhan tersebut dikembangkan Smart Tutor 

menggunakan model ADDIE melalui tahap perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi hingga 

diperoleh produk akhir berupa aplikasi Android berbasis Kodular. 

Hasil Tahap Perancangan (Design), Tahap Design menghasilkan rancangan aplikasi Smart Tutor 

berbasis Android menggunakan platform Kodular. Rancangan meliputi struktur menu pembelajaran, materi 

Analisis Data sesuai Kurikulum Merdeka, latihan soal interaktif, video pembelajaran, fitur Tanya AI, serta 

instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli, angket keterlibatan siswa, dan tes pemahaman konsep. 
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Perancangan ini bertujuan menghasilkan media yang mudah digunakan dan mampu mendukung pembelajaran 

yang lebih interaktif. 

Hasil Tahap Pengembangan (Developmentation), Tahap Development menghasilkan aplikasi Smart 

Tutor yang terdiri atas splash screen, menu utama, materi pembelajaran, latihan soal, video pembelajaran, 

evaluasi, dan fitur Tanya AI. Produk kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk memastikan 

kesesuaian isi, tampilan, navigasi, interaktivitas, dan fungsionalitas aplikasi sebelum diimplementasikan pada 

peserta didik pada Gambar 2. 

  

a). Splash Screen b). Menu Utama 

  
c). Menu Materi d). Latihan Soal 

   
 

e). Tanya AI f). Video Materi 

  
Gambar 2. Tampilan antarmuka Smart Tutor yang terdiri atas (a) Splash Screen, (b) Menu Utama, (c) Menu Materi, 

(d) Fitur Tanya AI, (e) Latihan Soal, dan (f) Video Materi. 

Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan aplikasi Smart Tutor sebagai media 

pembelajaran Informatika sebelum digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi dilakukan oleh dua ahli 

media dan satu ahli materi dengan menilai aspek-aspek yang telah ditentukan pada instrumen validasi. Hasil 

penilaian dari para ahli kemudian dianalisis untuk memperoleh persentase kelayakan aplikasi Smart Tutor. 

Selain itu, masukan dan saran yang diberikan oleh para ahli juga digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan aplikasi, baik dari segi tampilan, navigasi, maupun kesesuaian materi. Proses 

revisi ini bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi tidak hanya layak secara teknis, tetapi juga efektif dalam 

mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan bermakna. Dengan demikian, hasil validasi ahli menjadi 
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langkah penting dalam menjamin kualitas dan kesiapan aplikasi Smart Tutor sebelum diimplementasikan 

kepada peserta didik. Hasil validasi ahli secara keseluruhan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli terhadap Smart Tutor 

No Validator                   Persentase                   Kategori 

1 Ahli Media 1               88%              Sangat Layak 

2 Ahli Media 2               92% Sangat Layak 

 Rata-rata  Ahli 

 Media                         90% 

Sangat Layak 

3 Ahli Materi 1               94%                                                                                     Sangat Layak 

 
Rata-rata Ahli              94% 

 Materi 

         Sangat Layak 

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa Smart Tutor memperoleh hasil yang sangat baik. Validasi oleh 

dua ahli media memperoleh persentase masing-masing sebesar 89% dan 92%, dengan rata-rata sebesar 90%. 

Sementara itu, validasi oleh ahli materi memperoleh persentase sebesar 94%. Berdasarkan hasil tersebut, Smart 

Tutor dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran Informatika. 

Hasil Revisi Produk, Revisi produk dilakukan berdasarkan masukan dari validator sebelum tahap 

implementasi untuk menyempurnakan kualitas Smart Tutor. Perbaikan yang dilakukan meliputi 

penyederhanaan tampilan antarmuka, penggantian latar belakang aplikasi menggunakan identitas SMP Negeri 

4 Madapangga, penyajian materi yang lebih menarik melalui penambahan ilustrasi, gambar pendukung, dan 

video pembelajaran, serta penyempurnaan navigasi aplikasi agar lebih mudah digunakan oleh peserta didik. 

Revisi tersebut menghasilkan aplikasi yang lebih menarik, interaktif, mudah dioperasikan, dan sesuai dengan 

karakteristik serta kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran Informatika. 

Sebelum di Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Perggantian backgroud 

aplikasi menggunakan 

identifikasi SMP Negeri 4 

Madapangga. 

  

Penambahan Video materi 

yang lebih menarik 

Gambar 3. Revisi Produk 

Hasil Tahap Implementasi (Implemetation), Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 5 siswa kelas VII 

SMP Negeri 4 Madapangga untuk mengetahui respons awal peserta didik terhadap penggunaan Smart Tutor. 

Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh persentase sebesar 93,6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Smart 

Tutor berada pada kategori sangat baik dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil uji coba 

kelompok kecil juga menunjukkan bahwa peserta didik dapat mengoperasikan aplikasi dengan baik serta 

memberikan respons positif terhadap materi, latihan soal interaktif, dan fitur yang tersedia. 

Uji Coba Kelompok Kecil, Tahap Implementation dilaksanakan melalui uji coba kelompok kecil dan kelompok 

besar pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Madapangga. Hasil implementasi menunjukkan bahwa Smart Tutor 

dapat digunakan dengan baik oleh peserta didik. Mereka mampu mengoperasikan seluruh fitur aplikasi, memahami materi 

yang disajikan, serta memberikan respons positif terhadap fitur Tanya AI dan latihan soal interaktif. Setelah dilakukan 
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penyempurnaan berdasarkan hasil uji coba awal, aplikasi digunakan pada kelompok besar untuk mengukur keterlibatan 

siswa dan peningkatan pemahaman konsep. 

Tahap Implementation dilaksanakan melalui uji coba kelompok kecil dan kelompok besar pada peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 4 Madapangga. Hasil implementasi menunjukkan bahwa Smart Tutor dapat digunakan dengan baik oleh 

peserta didik. Mereka mampu mengoperasikan seluruh fitur aplikasi, memahami materi yang disajikan, serta memberikan 

respons positif terhadap fitur Tanya AI dan latihan soal interaktif. Setelah dilakukan penyempurnaan berdasarkan hasil 

uji coba awal, aplikasi digunakan pada kelompok besar untuk mengukur keterlibatan siswa dan peningkatan pemahaman 

konsep. 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Kecil 

Uji Coba Jumlah Siswa          Persentase Kategori 

Kelompok Kecil         5 siswa  0,83               93,6% Sangat Baik 

 

Hasil Keterlibatan Siswa, Keterlibatan siswa diukur menggunakan angket yang diberikan setelah proses 

pembelajaran menggunakan Smart Tutor selesai. Angket terdiri atas 20 pernyataan yang mencakup tiga 

indikator, yaitu keterlibatan perilaku, keterlibatan emosional, dan keterlibatan kognitif. Hasil analisis terhadap 

20 siswa menunjukkan bahwa persentase keterlibatan siswa mencapai 85,6%, yang termasuk dalam kategori 

sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Smart Tutor mampu mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif, menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran, serta berusaha memahami materi 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tabel 3. Hasil Angket Keterlibatan Siswa 

Jumlah 

Siswa 
Persentase Keterlibatan 

Kategori 

20 85,6% Sangat Baik 

Hasil Pemahaman Konsep, Kemampuan awal peserta didik diukur melalui pretest sebelum 

menggunakan Smart Tutor. Hasil pretest menunjukkan bahwa total nilai peserta didik sebesar 1.121,4 

dengan rata-rata 56,07, yang mengindikasikan bahwa pemahaman konsep Analisis Data masih berada pada 

kategori rendah. 

Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Smart Tutor, peserta didik diberikan posttest untuk 

mengetahui perubahan pemahaman konsep. Hasil posttest menunjukkan bahwa total nilai peserta didik sebesar 

1.854,4 dengan rata-rata 92,72, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan rata-rata sebesar 36,65 poin dibandingkan dengan nilai sebelum penggunaan Smart Tutor. 

Selain itu, hasil analisis N-Gain sebesar 0,83 berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa 

penggunaan Smart Tutor berbasis Artificial Intelligence (AI) efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

siswa pada materi Analisis Data. 

 Instrumen pretest dan posttest berupa 20 soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan materi Analisis 

Data pada pembelajaran Informatika dan indikator pemahaman konsep, meliputi kemampuan menjelaskan, 

mengidentifikasi, menginterpretasikan, membandingkan, dan menerapkan konsep. Setiap soal memiliki empat 

alternatif jawaban dengan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Pretest diberikan sebelum 

penggunaan Smart Tutor untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah 

pembelajaran untuk mengetahui perubahan pemahaman siswa. Instrumen diberikan kepada 20 siswa kelas VII, 

kemudian skor dikonversi ke skala 0–100 dan dianalisis melalui nilai rata-rata serta N-Gain untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman siswa. 

 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Hasil Validasi Ahli Media I dan Ahli Media II 

 Total Nilai      Rata-rata Kategori 

 Pretest   1.121,4           56,07 Rendah 

Posttes 1.854,4          92,72 Sangat Tinggi 

Peningkatan 36,65 Meningkat 
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Hasil Uji Efektivitas, Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa penggunaan Smart Tutor berbasis 

Artificial Intelligence (AI) mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran Informatika. 

Hal tersebut terlihat dari peningkatan rata-rata nilai siswa, yaitu dari 56,07 pada pretest menjadi 92,72 pada 

posttest. Selanjutnya, hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,83 berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, 

Smart Tutor dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan Smart Tutor memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran dan 

membantu siswa memahami materi secara lebih optimal. 

 

Gambar  4. Peningkatan Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest serta Hasil N-Gain 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Smart Tutor berbasis Artificial Intelligence 

(AI) memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sebagai media pembelajaran. Hal tersebut ditunjukkan oleh 

hasil validasi ahli materi sebesar 94%, validasi ahli media sebesar 90%, tingkat keterlibatan siswa sebesar 

85,6%, serta peningkatan pemahaman konsep yang ditunjukkan oleh nilai N-Gain sebesar 0,83 dengan kategori 

tinggi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep tidak hanya dipengaruhi oleh 

penyajian materi secara digital, tetapi juga oleh integrasi fitur Tanya AI yang memberikan umpan balik secara 

langsung (immediate feedback) ketika peserta didik mengalami kesulitan belajar. Fitur tersebut memungkinkan 

peserta didik memperoleh penjelasan tambahan sesuai kebutuhan sehingga kesalahan konsep dapat segera 

diperbaiki sebelum melanjutkan ke materi berikutnya. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih 

adaptif, personal, dan berpusat pada peserta didik. 

Selain itu, latihan soal interaktif yang disertai umpan balik otomatis memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melakukan refleksi terhadap hasil belajarnya. Kondisi ini membantu peserta didik 

membangun pemahaman konsep secara bertahap, bukan sekadar menghafal materi. Oleh karena itu, 

peningkatan nilai rata-rata pretest menjadi posttest menunjukkan bahwa Smart Tutor tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mendukung proses konstruksi pengetahuan secara lebih bermakna. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Smart Tutor berbasis Artificial Intelligence (AI) memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif sebagai media pembelajaran Informatika pada materi Analisis Data. 

Kelayakan produk dibuktikan melalui hasil validasi ahli materi sebesar 94% dan validasi ahli media sebesar 

90%, yang menunjukkan bahwa Smart Tutor telah memenuhi aspek kesesuaian materi, kualitas tampilan, 

kemudahan penggunaan, interaktivitas, dan fungsionalitas aplikasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media 

yang dikembangkan layak digunakan untuk mendukung proses pembelajaran Informatika di SMP. 

Setelah dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi ahli, Smart Tutor selanjutnya dilakukan uji coba 

kelompok kecil untuk mengetahui respons awal peserta didik terhadap media yang dikembangkan. Hasil uji 

coba kelompok kecil memperoleh persentase sebesar 93,6% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Smart Tutor dapat diterima dengan baik oleh peserta didik dari aspek kemudahan 

penggunaan, tampilan, kejelasan materi, interaktivitas, dan manfaat media dalam mendukung pembelajaran. 
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Tingginya hasil uji coba kelompok kecil juga menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik sebelum diterapkan dalam pembelajaran secara lebih luas. 

Kelayakan Smart Tutor tidak terlepas dari penerapan model pengembangan ADDIE yang dilakukan 

secara sistematis mulai dari tahap analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, hingga 

evaluasi. Setiap tahapan menghasilkan perbaikan produk berdasarkan masukan validator sehingga media yang 

dihasilkan sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan pembelajaran. Proses pengembangan yang 

sistematis tersebut menghasilkan media yang mudah digunakan serta mampu mendukung proses belajar secara 

lebih efektif (Crompton & Burke, 2023). 

Implementasi Smart Tutor pada pembelajaran Informatika menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dengan persentase sebesar 85,6% yang termasuk 

dalam kategori sangat baik. Tingginya keterlibatan siswa terlihat dari meningkatnya partisipasi selama 

pembelajaran, antusiasme dalam mempelajari materi, keaktifan mengerjakan latihan soal, serta penggunaan 

fitur Tanya AI untuk memperoleh penjelasan ketika mengalami kesulitan. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa integrasi Artificial Intelligence mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

mendorong peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran (Novylia Putry Nelsya et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang menyatakan (Hwang & Tu, 2021) bahwa Artificial 

Intelligence dapat berperan sebagai intelligent tutoring system yang memberikan pengalaman belajar lebih 

personal melalui penyediaan umpan balik yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. Pada 

Smart Tutor, fitur Tanya AI memungkinkan peserta didik memperoleh penjelasan tambahan secara langsung 

sehingga mereka dapat belajar secara mandiri tanpa harus selalu bergantung pada penjelasan guru. Kondisi 

tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih fleksibel dan sesuai dengan kemampuan belajar setiap peserta 

didik (Létourneau et al., 2025). 

Peningkatan keterlibatan peserta didik dalam penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence, tetapi juga oleh karakteristik Smart Tutor yang mengintegrasikan materi, 

latihan soal interaktif, video pembelajaran, dan fitur Tanya AI dalam satu aplikasi. Integrasi tersebut 

memungkinkan peserta didik memperoleh umpan balik secara langsung (immediate feedback) ketika 

mengalami kesulitan memahami materi. Umpan balik yang cepat membantu peserta didik memperbaiki 

kesalahan konsep sejak awal sehingga proses belajar menjadi lebih efektif, adaptif, dan berpusat pada peserta 

didik. 

Peningkatan pemahaman konsep juga terlihat dari kenaikan nilai rata-rata pretest sebesar 56,07 

menjadi 92,72 pada posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 0,83 yang termasuk kategori tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan Smart Tutor memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan 

pemahaman konsep siswa pada materi Analisis Data. Penyajian materi yang sistematis, latihan soal interaktif, 

dan pemberian umpan balik melalui fitur AI membantu peserta didik memahami konsep secara bertahap serta 

memperbaiki kesalahan pemahaman selama proses belajar. 

Temuan tersebut didukung oleh penelitian (Lin et al., 2023) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan 

Artificial Intelligence dalam Intelligent Tutoring Systems mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran 

melalui penyediaan layanan belajar yang adaptif, pemberian umpan balik secara cepat, serta dukungan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Fitur Tanya AI pada Smart Tutor memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh bantuan belajar kapan pun diperlukan sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih mandiri dan berpusat pada peserta didik.  

Berbeda dengan penelitian Lin et al. (2023) yang mengkaji pemanfaatan Intelligent Tutoring System 

secara umum, penelitian ini mengembangkan Smart Tutor yang dirancang khusus untuk pembelajaran 

Informatika pada materi Analisis Data di jenjang SMP. Pengembangan aplikasi menggunakan platform 

Kodular memungkinkan Smart Tutor dioperasikan melalui perangkat Android sehingga mudah diakses oleh 

peserta didik baik di sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu, integrasi materi pembelajaran, latihan soal 

interaktif, dan fitur Tanya AI dalam satu aplikasi memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan Smart Tutor tidak hanya berasal dari penerapan teknologi 

AI, tetapi juga dari desain pembelajaran yang terintegrasi sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep 

dan keterlibatan peserta didik secara bersamaan. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan (Fitrah Arthadi et al., 2023) yang mengembangkan media 

pembelajaran berbasis Android dan memperoleh kategori sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli. 
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Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Android yang dirancang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, mempermudah pemahaman konsep, 

serta mendukung proses belajar yang lebih interaktif. Hasil tersebut memperkuat bahwa pengembangan Smart 

Tutor berbasis Android merupakan media yang layak dan efektif untuk diterapkan pada pembelajaran 

Informatika di SMP. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan (Kerimbayev et al., 2023) yang menyatakan bahwa integrasi 

Artificial Intelligence dalam pendidikan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang 

lebih fleksibel, adaptif, dan personal. Pemanfaatan AI memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih sesuai dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing. Dalam penelitian ini, Smart 

Tutor tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai pendamping belajar yang 

membantu peserta didik memahami konsep melalui interaksi langsung dengan sistem AI. 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, Smart Tutor juga berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pengalaman belajar peserta didik. Temuan ini sejalan dengan (Kerimbayev et al., 2023) yang 

menjelaskan bahwa penggunaan teknologi digital yang berorientasi pada peserta didik mampu meningkatkan 

motivasi belajar, partisipasi aktif, serta kemandirian belajar. Kehadiran Smart Tutor memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing, mengulang materi yang belum 

dipahami, serta menyelesaikan latihan secara mandiri dengan dukungan umpan balik yang diberikan oleh 

sistem (Pertiwi et al., 2024). 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh (Hardiansyah & Suciyati, 2024) yang menyatakan bahwa 

pembaruan metode pembelajaran berbasis teknologi digital diperlukan untuk mendorong kreativitas, motivasi, 

dan kemandirian belajar peserta didik. Sejalan dengan temuan tersebut, Smart Tutor memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri melalui integrasi materi, latihan soal interaktif, video 

pembelajaran, dan fitur Tanya AI sehingga proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan 

berpusat pada peserta didik. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan Smart Tutor berbasis Artificial Intelligence (AI) 

yang mengintegrasikan materi pembelajaran, latihan soal interaktif, video pembelajaran, fitur Tanya AI, dan 

umpan balik otomatis dalam satu aplikasi Android berbasis Kodular yang dirancang khusus untuk 

pembelajaran Informatika materi Analisis Data di jenjang SMP. Integrasi tersebut menghasilkan media 

pembelajaran yang tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pendamping belajar 

yang adaptif sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan peserta didik (Sastrawati et 

al., 2025). 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa Smart Tutor berpotensi menjadi alternatif media 

pembelajaran berbasis AI yang dapat mendukung implementasi transformasi digital di sekolah. Kehadiran fitur 

Tanya AI memungkinkan guru menerapkan pembelajaran yang lebih adaptif tanpa mengurangi peran guru 

sebagai fasilitator pembelajaran. Selain meningkatkan pemahaman konsep, Smart Tutor juga dapat 

dimanfaatkan untuk mendorong kemandirian belajar, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta 

memperkaya variasi strategi pembelajaran Informatika. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada materi Analisis Data dengan 

jumlah responden yang relatif terbatas dan waktu implementasi yang singkat. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan mengembangkan Smart Tutor pada materi Informatika lainnya, melibatkan jumlah 

peserta didik yang lebih besar, serta mengevaluasi efektivitas penggunaan Artificial Intelligence dalam 

pembelajaran pada periode yang lebih panjang agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

dampak penggunaan media berbasis AI (Sidik, 2026). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan Smart Tutor berbasis Artificial Intelligence (AI) sebagai media 

pembelajaran Informatika pada materi Analisis Data untuk siswa kelas VII SMP Negeri 4 Madapangga 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Hasil uji coba kelompok kecil memperoleh persentase sebesar 93,6% dengan 

kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa Smart Tutor dapat diterima dan digunakan dengan baik oleh 

siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa Smart Tutor memperoleh nilai 94% dari ahli materi dan 90% dari 

ahli media, sehingga memenuhi kategori sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Implementasi Smart Tutor menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dengan persentase sebesar 85,6% yang termasuk kategori sangat baik. Selain itu, 

penggunaan Smart Tutor juga efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa yang ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata pretest dari 56,07 menjadi 92,72 pada posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 0,83 

yang berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa integrasi fitur materi pembelajaran, 

latihan soal interaktif, dan Tanya AI mampu mendukung pembelajaran yang lebih aktif, adaptif, dan berpusat 

pada siswa.  

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis Artificial 

Intelligence (AI) yang dirancang khusus untuk mata pelajaran Informatika di jenjang SMP. Smart Tutor dapat 

menjadi alternatif media pembelajaran digital yang membantu guru dalam menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih interaktif sekaligus mendukung siswa belajar secara mandiri sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan Smart Tutor pada materi Informatika 

lainnya, melibatkan jumlah responden yang lebih luas, serta menguji implementasinya pada jenjang 

pendidikan yang berbeda agar efektivitas media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI) 

dapat diketahui secara lebih komprehensif. 
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